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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang terdapat pada pembahasan tugas akhir 

mengenai Perancangan Media Edukasi tentang Ungkapan Larangan 

Minangkabau melalui media buku ilustrasi adalah: 

1. Perluasan edukasi mengenai ungkapan larangan Minangkabau melalui 

bauran media lain sangatlah dibutuhkan untuk menjaga kelestarian serta 

untuk menjaga identitas kebudayaan sebuah suku tetap ada. Salah satu 

caranya adalah melalui media buku cerita ilustrasi dengan full color. 

2. Buku ilustrasi anak membantu anak dalam menumbuhkan minat baca 

anak, yaitu meningkatkan literasi melalui buku ilustrasi yang memuat 

visual yang menarik bagi anak-anak. Hal ini dikarenakan pada anak usia 

dini anak-anak cenderung lebih menyukai bentuk visual/gambar yang 

disertai dengan narasi yang asik dibandingkan hanya tulisan saja. 

3. Buku cerita tentang ungkapan larangan Minangkabau ini tersedia dalam 

bahasa minang dan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa minang agar 

dapat membantu anak-anak belajar mengenai bahasa minang yang mana 

langsung diartikan menggunakan bahasa Indonesia yang mudah dapat 

dipahami anak-anak.  Penggunaan bahasa Minang digunakan untuk 

memberikan kesan yang kuat terhadap kebudayaan lisan yaitu ungkapan 

larangan Minangkabau. 
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4. Buku ilustrasi ini memberitahukan anak-anak makna luhur yang 

sebenarnya terkandung dalam ungkapan larangan Minangkabau tersebut. 

Tidak hanya larangan terhadap kegiatan keseharian yang bersifat 

menakutkan namun juga memiliki makna terhadap perilaku yang 

sebaiknya tidak dikerjakan dalam keseharian. Perilaku tersebut berkaitan 

dengan pembentukan karakter anak melalui buku ilustrasi ungkapan 

larangan Minangkabau. 

B. Saran 

1. Bagi Penulis 

Perancangan media edukasi tentang ungkapan larangan Minangkabau 

sebagai upaya melestarikan warisan budaya masyarakat Minangkabau ini 

tentunya memiliki kekurangan dalam penyampaian edukasi tentang 

keseluruhan ungkapan larangan, sehingga kritik dan saran yang membangun 

menjadi manfaat yang besar dalam penyempurnaan karya Tugas Akhir ini.  

2. Bagi Pendidikan 

Melalui perancangan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan, menjadi referensi dalam perancangan media edukasi bagi 

mahasiswa/I lainnya. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dengan adanya perancangan media edukasi ini dapat 

menambah rasa kepedulian dan empati terhadap budaya yang sudah hampir 

dilupakan ini, dengan adanya media eduaksi ini juga dapat menambah 

wawasan masyarakat untuk mengenal kebudayaan lisan ungkapan larangan 
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Minangkabau yang memiliki makna luhur yang berharga dan penting untuk 

dilestarikan. Adanya media edukasi ini dapat menginformasikan tentang 

nilai ungkapan larangan Minangkabau sehingga budaya lisan ini tidak 

lekang dimakan zaman seiring berjalannya teknologi. 

Melalui “Perancangan Media Edukasi Tentang Ungkapan Larangan 

Minangkabau” dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama 

anak-anak untuk mengetahui makna dan pendidikan karakter yang terdapat 

dalam ungkapan larangan Minangkabau melalui media buku ilustrasi dan 

karya media cetak lainnya. Media buku ilustrasi tersebut cocok dengan 

karakter anak yang cenderung lebih suka belajar dengna visual dan cerita 

yang menarik dibandingkan hanya penggunaan teks saja. 
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